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PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG SAPI DAN JENIS 

MULSA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN LENGKUAS (Alpinia galanga L.) PANEN MUDA 
  

Abstrak 

 Lengkuas (Alpinia galanga L.) merupakan tanaman rempah yang berasal 

dari Asia Tropis yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional, 

jamu, kosmetik, dan bumbu masakan. Tanaman lengkuas diketahui memiliki zat 

aktif yang berfungsi mengobati gangguan pencernaan, meredakan kolik, sebagai 

penawar keracunan, antikejang, serta memiliki aktivitas sebagai antiartrithis. 

Pupuk kandang sapi merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki 

kandungan hara dan bahan organik yang tinggi sehingga dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Pemberian mulsa juga dapat menunjang 

keberhasilan budidaya lengkuas. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui 

interaksi antara pupuk kandang sapi dan jenis mulsa, mendapatkan dosis pupuk 

kandang dan jenis mulsa terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

lengkuas. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Lahan Atas, Fakultas 

Pertanian, Universitas Andalas, Padang dari bulan Maret sampai Juli 2024. 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam dua faktor 

yaitu faktor pertama dosis pupuk kandang sapi yang terdiri atas 3 taraf yaitu 10, 

20, 30 ton/ha dan faktor kedua jenis mulsa yang terdiri atas 3 taraf yaitu tanpa 

mulsa, mulsa jerami padi, dan mulsa plastik. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan uji F taraf 5% dan apabila F hitung lebih besar daripada F tabel, maka 

dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak 

ada interaksi antara pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman lengkuas. Dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas, sedangkan 

perbedaan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sama.  

 

 

Kata Kunci: Lengkuas, Pupuk Kandang Sapi, Jenis Mulsa. 
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THE EFFECT OF COW MANURE AND MULCH TYPE ON 

THE GROWTH AND YIELD OF GALANGAL (Alpinia galanga 

L.) YOUNG HARVEST 
 

Abstract 

 Galangal (Alpinia galanga L.) is a spice plant native to tropical Asia. It‟s 

used widely in traditional medicine, herbal remedies, cosmetics, and cooking. 

Galangal plants contains active compounds that help treat digestive issues, relieve 

colic, act as an antidote for poisoning, prevent seizures, and have anti-arthritis 

effects. Cow manure is an organic fertilizer with high nutrient and organic matter 

content, which can influence plant growth and yield. Additionally, mulching can 

improve the success of growing galangal. This study aimed to explore how 

different amounts of cow manure and types of mulch interact and to find the best 

cow manure dose and mulch type for enhancing the growth and yield of galangal. 

The research was carried out at the Upper Land Experimental Garden, Faculty of 

Agriculture, Andalas University, Padang, from March to July 2024. We used a 

Randomized Block Design (RBD) with two factors, the first factor was the 

amount of cow manure which consist of 3 levels 10, 20, and 30 tons/ha and the 

second factor was the type of mulch which consist of 3 levels No Mulch, Rice 

Straw Mulch, and Plastic Mulch. Data were analyzed using an F-test at a 5% 

significance level; if the F-value was higher than the critical value, a Duncan's 

New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% was conducted. The results showed 

no significant interaction between cow manure and mulch type on galangal‟s 

growth and yield. A cow manure dosage of 30 tons/ha had the most favorable 

impact on the growth and yield of galangal plants, while differences in mulch 

types showed similar effects. 

 

 

Keywords: Galanga, Cow Manure, Mulch Type. 



 

 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lengkuas (Alpinia galanga L.) merupakan salah satu komoditi 

hortikultura yang banyak dikenal masyarakat sebagai bahan rempah untuk 

masakan. Berdasarkan warna, bentuk dan ukuran rimpang, lengkuas dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu lengkuas putih dan lengkuas merah. Lengkuas putih 

biasanya digunakan untuk tambahan bumbu rempah dalam masakan, sedangkan 

lengkuas merah dimanfaatkan sebagai obat-obatan seperti obat sakit perut, anti 

gatal, anti jamur, dan anti alergi (Darmawan dan Anggraeni, 2012). 

Kebutuhan terhadap tanaman lengkuas cenderung mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Tanaman lengkuas tidak hanya digunakan untuk konsumsi 

pribadi, seiring berkembangnya zaman dengan banyaknya industri yang berbasis 

biofarmaka menyebabkan permintaan terhadap tanaman biofarmaka sebagai 

bahan baku terus meningkat termasuk tanaman lengkuas. Lengkuas sendiri dapat 

diolah sebagai bumbu masakan, jamu, obat - obatan, dan juga bahan untuk 

kosmetik. Permintaan untuk kebutuhan industri di atas membuat suplai dan 

permintaan terhadap lengkuas tidak seimbang terutama untuk pasar luar negeri. 

Nilai ekspor lengkuas masih tergolong rendah. Badan Pusat Statistik 

(2023) mencatat bahwa ekspor tanaman rempah-rempah pada tahun 2022 

mencapai 279.370 ribu ton dengan total nilai ekspor sebesar USD 607,86 juta. 

Tanaman rempah seperti lada, kayu manis, pala, cengkeh, kapulaga dan vanili 

tercatat memiliki volume ekspor yang tinggi. Sementara, tanaman rempah lainnya 

seperti jahe, kunyit, dan juga lengkuas cenderung memiliki volume ekspor yang 

rendah. Pada tahun 2021, Indonesia melakukan ekspor lengkuas sebesar 2.611 

ton, namun di saat yang sama mengimpor sebanyak 2.590 ton. Ekspor lengkuas 

menurun drastis pada tahun 2022 menjadi 1.219 ton, sementara impor justru 

meningkat menjadi 2.634 ton 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia adalah produsen 

lengkuas, namun produksi dalam negeri belum sepenuhnya mampu memenuhi 

kebutuhan pasar domestik maupun pasar luar. Meningkatnya impor lengkuas juga 

mungkin disebabkan karena menurunnya produksi lengkuas di Indonesia setiap 
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tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik (2023) produksi lengkuas di Indonesia 

pada tahun 2021 mencapai 76.745,34 ton. Namun, mengalami penurunan pada 

tahun 2022 menjadi 66.312,67 ton. Di Sumatera Barat, produksi lengkuas juga 

mengalami penurunan. Pada tahun 2021 produksi lengkuas tercatat sebanyak 

3.589,53 ton, tetapi mengalami penurunan pada tahun 2022 yang hanya 

menghasilkan produksi sebesar 2.327,64 ton. 

Salah satu faktor menurunnya produksi tanaman lengkuas adalah teknik 

budidaya yang kurang baik, seperti penggunaan bahan organik dan pemupukan 

sehingga ketersediaan unsur hara tidak terpenuhi bagi tanaman. Dalam budidaya 

tanaman lengkuas perlu diperhatikan berbagai aspek yang dibutuhkan dalam 

proses pertumbuhannya, selain keadaan tanah, suhu atau intensitas cahaya, faktor 

penting lain yang juga perlu diperhatikan adalah penambahan unsur hara pada 

tanaman agar pertumbuhannya menjadi lebih baik. Salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan unsur pada tanaman lengkuas yaitu dengan memanfaatkan 

pupuk organik seperti pupuk kandang sapi yang mengandung unsur hara yang 

cukup bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor penting 

sebagai penunjang pertumbuhan tanaman, pertumbuhan vegetatif tanaman akan 

terganggu jika suplai unsur hara seperti unsur N, unsur P, maupun unsur K tidak 

tercukupi dengan baik (Hayat dan Andayani, 2014).  

Pupuk kandang sapi mengandung unsur N, P, dan K yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman, selain itu pupuk kandang sapi juga dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah, diantaranya kemantapan agregat, total ruang pori, dan daya ikat 

air (Riyani et al., 2015). Ditambahkan oleh (Parnata, 2010) bahwa pupuk kandang 

sapi memiliki kelebihan dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah, menaikan 

kondisi kehidupan didalam tanah dan sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. 

Tanaman yang mendapatkan unsur hara yang cukup dapat menyelesaikan siklus 

hidupnya lebih panjang, sedangkan tanaman yang kekurangan unsur hara akan 

memiliki siklus hidup yang lebih pendek, tetapi jika tanaman kelebihan unsur hara 

juga tidak baik karena dapat meracuni tanaman, sehingga pada proses 

pertumbuhan dan perkembangannya akan terganggu (Rahman, 2020). Penelitian 

Orlin et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dengan 

dosis 30 ton/ha pada tanaman jahe dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
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tanaman. Penelitian Tola et al. (2007) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi 20 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman 

jagung. Penelitian Rahmatsyah (2016) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi 10 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum. 

Selain pemberian pupuk kandang sapi, modifikasi lingkungan juga dapat 

membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. Penggunaan 

mulsa merupakan salah satu upaya untuk memodifikasi lingkungan supaya sesuai 

bagi tanaman. Mulsa adalah bahan penutup tanah yang dapat menambah 

kelembaban pada tanah sehingga memberikan keuntungan pada pertumbuhan akar 

dan mikroorganisme tanah, mencegah terjadinya pengikisan pada lahan pertanian 

akibat tumbukan butir-butir hujan ataupun aliran permukaan, dan juga 

menghambat tumbuhnya gulma sehingga penyerapan unsur hara di dalam tanah 

akan lebih efektif (Herumia et al., 2017). Jenis mulsa yang umum digunakan 

adalah mulsa organik seperti mulsa jerami padi dan mulsa anorganik seperti mulsa 

plastik. Mulsa jerami padi dapat bermanfaat untuk meningkatkan jumlah bahan 

organik dan unsur hara bagi tanaman, menjaga suhu dan kelembaban tanah, 

mengurangi aktivitas evaporasi dalam tanah, dan menghambat pertumbuhan 

tanaman pengganggu (Murnita dan Hermalena, 2021). Sedangkan mulsa plastik 

dapat memantulkan cahaya serta menjaga kelembaban dan kestabilan suhu tanah 

sehingga menjamin kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman lengkuas. 

Penelitan mengenai penggunaan mulsa juga telah banyak dilakukan. 

Penelitian Ando et al. (2023) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

30 ton/ha dan mulsa jerami padi memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman lengkuas merah. Penggunaan mulsa plastik hitam perak pada 

tanaman bawang merah juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

serta kadar air tanaman dibandingkan tanpa penggunaan mulsa (Mahmudi et al., 

2017). Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian mengenai kombinasi 

pemberian berbagai dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa belum banyak 

dilakukan, sehingga penulis telah melakukan penelitian mengenai  “Pengaruh 

Dosis Pupuk Kandang Sapi dan Jenis Mulsa Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Lengkuas (Alpinia galanga L.) Panen Muda”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada interaksi dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas? 

2. Bagaimana pengaruh beberapa dosis pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas? 

3. Bagaimana pengaruh jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

lengkuas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. 

2. Mendapatkan dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman lengkuas. 

3. Mendapatkan jenis mulsa yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman lengkuas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi  

ilmiah dan  referensi penggunaan pupuk kandang sapi dan jenis mulsa yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. 

 



 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Lengkuas 

Lengkuas atau Laos (Alpinia galanga L.) merupakan tanaman herba yang 

berasal dari Asia Tropis dan tersebar di beberapa negara antara lain Malaysia, 

Kamboja, Thailand dan Indonesia. Lengkuas juga dikenal dengan nama lain 

seperti greater galangal (Inggris), kulanjan (India), hong dou ku (China), kha 

(Thailand), kom deng (Kamboja) dan Lengkuas (Malaysia). Pada beberapa daerah 

di Indonesia Lengkuas dikenal juga dengan nama laja (Sunda), isem (bali) dan 

langkuweh (Minang) (Qamari et al., 2017). Berdasarkan Taksonomi lengkuas 

termasuk kedalam Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas 

Monocotyledoneae, Ordo Zingiberales, Famili Zingiberaceae, Genus Alpinia, 

Spesies Alpinia galanga L.(Ahmad, 2017). 

Lengkuas merupakan tanaman terna berumur panjang, dapat mencapai 

tinggi 1 - 3 m dan biasanya tumbuh dalam rumpun yang rapat. Batang tertutup 

oleh pelepah daun membentuk batang semu, tumbuh tegak, berwarna hijau agak 

keputih-putihan. Batang muda keluar sebagai tunas dari pangkal batang tua 

(Qamari et al., 2017). Daunnya tunggal, berwarna hijau, bertangkai pendek, dan 

tersusun berseling. Bentuk daun lanset memanjang, ujung runcing, pangkal 

tumpul, dengan tepi daun rata dan panjang daun sekitar 20 - 60 cm serta lebar 4 - 

15 cm (Tjitrosoepomo, 2004). 

Rimpang lengkuas besar dan tebal, memiliki panjang 2-8 cm, diameter 2-3 

cm, berbentuk silindris dan bercabang, arah tumbuh mendatar serta permukaannya 

tidak rata. Bagian luar rimpang berwarna coklat kemerahan atau kuning kehijauan 

pucat, mempunyai sisik-sisik berwarna putih atau kemerahan, keras mengkilap, 

sedangkan bagian dalamnya berwarna putih atau merah (Chitra dan Thoppil, 

2008). Daging rimpang yang sudah tua berserat kasar, apabila rimpangnya 

dipatahkan akan tampak patahan serat-serat pendek. Memiliki rasa yang tajam, 

pedas dan berbau harum (Agoes, 2010). Untuk mendapatkan rimpang yang muda 

dan belum banyak serat, panen dilakukan saat tanaman berumur 2,5 - 4 bulan 

(Dalimartha, 2009). 
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Lengkuas dapat hidup di dataran rendah sampai dataran tinggi yang 

berkisar 200 - 1200 m diatas permukaan laut (dpl), curah hujan 2500 - 4000 

mm/tahun, suhu udara 25 - 29 ºC, kelembapan sedang, dan penyinaran tinggi. 

Jenis tanah yang cocok untuk tanaman ini adalah latosol merah cokelat, andosol, 

dan aluvial dengan tekstur lempung berliat, lempung berpasir, lempung merah, 

dan lateristik (Syukur dan Cheppy, 2005).  

Manfaat utama tanaman lengkuas, yaitu sebagai bahan obat tradisional, 

bahan baku industri jamu, bahan bumbu masak, dan lain-lain. Di samping itu, 

tanaman lengkuas diketahui memiliki zat aktif yang berfungsi mengobati 

gangguan pencernaan, meredakan kolik, sebagai penawar keracunan, antikejang 

(Sudarsono et al., 2006) serta memiliki aktivitas sebagai antiartrithis (Chandur et 

al., 2010). Ekstrak rimpang lengkuas juga dilaporkan memiliki aktivitas sebagai 

antikanker dan antituberkulosis (Verma et al., 2011). Rimpang lengkuas juga 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai afrodisiak (Singh et al., 2010). Lengkuas 

mempunyai komponen bioaktif yang berperan sebagai anti oksidan, anti bakteri 

dan pencegahan penyakit. Komponen bioaktif utama lengkuas diantaranya 

saponin, glikosida, fenolik, flavonoid, methil eugenol, dan katekin (Mahae dan 

Chaiseri, 2009).  

 

B. Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kandang sapi adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran sapi 

yang jumlahnya paling banyak tersedia dibandingkan dengan pupuk kandang 

lainnya. Pupuk kandang sapi mengandung 0,4 % N; 0,2 % P2O5; 0,1 % K2O dan 

85 % air (Sutedjo, 2010). Kandungan unsur hara pada pupuk kandang sapi lebih 

sedikit (rendah) bila dibanding dengan pupuk kandang lainnya, tetapi sangat 

berperan dalam meningkatkan kandungan humus tanah, memperbaiki struktur 

tanah dan mendorong kehidupan jasad renik tanah (Munawar, 2011).  

Pupuk kandang sapi dapat meningkatkan porositas tanah, meningkatkan 

aktifitas organisme sehingga terjadi proses perombakan bahan organik lebih cepat 

dalam tanah (Sriyanto et al., 2015). Pemberian pupuk kandang sapi memberikan 

kandungan hara pada tanaman sebagai asupan energi sehingga organ tanaman 

dapat berkembang secara maksimal (Wayah et al., 2014). Nitrogen yang 
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terkandung dalam pupuk kandang sapi berperan dalam perkembangan daun, 

fosfor dan kalsium berperan merangsang pertumbuhan akar dan penyusun protein 

(Ohorella, 2012). Dewanto et al. (2013) juga menyatakan bahwa pupuk kandang 

mengandung nutrisi nitrogen yang sangat besar bagi tanaman untuk pertumbuhan 

dan perkembangan, antara lain dapat menyebabkan daun lebih segar dan banyak 

mengandung klorofil yang memiliki peran sangat penting dalam proses 

fotosintesis dan meningkatkan kandungan nutrisi tanah.  

Pemakaian pupuk kandang sapi dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

stabilitas agregat, ruang pori, kepadatan (bulk density) dan jangkauan air yang 

tersedia, pupuk kandang sapi juga dapat meningkatkan efisiensi pemupukan 

dengan meningkatkan sifat tanah, pupuk kandang sapi mengandung unsur 

nitrogen (N) dapat meningkatkan pH tanah dan memperbaiki keasaman, sebagian 

besar keutamaan dari pupuk kandang sapi adalah mineralisasi yang lambat 

sehingga unsur hara larut secara bertahap (Gana, 2009). Pada sisi lain, kotoran 

sapi juga memiliki kadar air yang sangat tinggi, sehingga ketika proses 

dekomposisi sedang berlangsung maka tidak dihasilkan panas. Kotoran sapi di 

kalangan petani sering disebut sebagai pupuk dingin (Ramadhani, 2010).  

Pemberian pupuk kandang sapi secara teratur ke dalam tanah, menghasilkan hara 

yang baik pada tanah dalam jangka waktu lama (Subatra, 2013). Tanaman akan 

tumbuh dengan baik dan subur apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia 

dengan cukup dan seimbang serta pembentukan pucuk atau daun baru akan lebih 

baik dengan tersedianya nutrisi (Dewi, 2016). 

Pupuk kandang sapi sebaiknya dipergunakan setelah mengalami 

penyimpanan yang cukup lama, paling tidak sekitar 3 bulan, karena pupuk 

kandang yang masih baru bisa menghanguskan tanaman sebab kandungan unsur 

hara nitrogennya yang berasal dari urin ternak masih cukup tinggi, selain itu zat 

organik yang ada di dalam pupuk yang masih baru tersebut belum seluruhnya 

terurai oleh bakteri sehingga tidak bisa langsung diserap akar tanaman, kotoran 

ternak yang bagus bentuk dan warnanya mirip dengan kompos dan juga tidak 

berbau, pupuk kandang sapi selain mengandung unsur - unsur zat hara serta 

mineral juga bisa memperbaiki struktur tanah seperti halnya pupuk kompos 

(Rahardi, 1994). 
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C. Mulsa 

Mulsa adalah semua bahan organik ataupun anorganik yang digunakan 

untuk menutupi permukaan lahan pertanian untuk menghindari kehilangan air 

melalui penguapan, melindungi akar tanaman, dan menekan laju pertumbuhan 

gulma (Damaiyanti et al., 2013). Penggunaan mulsa pada budidaya tanaman 

sangat diperlukan untuk menghindari percikan hujan sehingga dapat menghindari 

tanah dari erosi. Menurut Purwowidodo (1982), mulsa dapat berperan positif 

terhadap tanah yaitu melindungi agregat-agregat tanah dari daya rusak butir hujan, 

meningkatkan penyerapan air oleh tanah, mengurangi volume dan kecepatan 

aliran permukaan, memelihara temperatur dan kelembaban tanah, memelihara 

kandungan bahan organik tanah dan mengendalikan pertumbuhan gulma sehingga 

meningkatkan produksi tanaman baik kualitas maupun kuantitas. Secara umum 

terdapat dua jenis mulsa berdasarkan bahan asalnya yaitu mulsa organik dan 

mulsa anorganik. Mulsa organik dapat berupa limbah hasil panen yang secara 

ekonomis kurang bermanfaat dan mudah terurai seperti seresah daun, alang-alang, 

batang jagung, dan jerami padi. Sedangkan mulsa anorganik berasal dari bahan-

bahan sintesis seperti mulsa plastik hitam perak (Sudjianto dan Krestiani, 2009).  

Mulsa organik mempunyai daya pantul lebih rendah dibandingkan dengan 

mulsa plastik (Doring et al., 2006). Mulsa jerami mempunyai konduktivitas panas 

rendah sehingga panas yang sampai ke permukaan tanah akan lebih sedikit 

dibandingkan tanpa mulsa atau mulsa dengan konduktivitas panas tinggi seperti 

plastik (Mahmood et al., 2002). Penggunaan mulsa jerami mengakibatkan 

penurunan suhu tanah siang hari yang mampu menekan evaporasi, selain itu 

penggunaan mulsa jerami juga berguna sebagai pupuk apabila telah terurai dengan 

tanah setelah mengalami proses dekomposisi, sehingga tanah yang diberi mulsa 

jerami ada kecenderungan meningkatkan bahan organik tanah (Hamdani, 2009). 

Sedangkan penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat meningkatkan intensitas 

cahaya yang diterima oleh tanaman dengan pemantulan cahaya yang diterima oleh 

permukaan mulsa. Penggunaan mulsa plastik hitam perak meningkatkan intensitas 

cahaya yang diterima oleh tanaman lebih tinggi dibandingkan tanpa mulsa, mulsa 

bening dan mulsa hitam (Zairani et al., 2023). 



 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Percobaan ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Lahan Atas, 

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. Percobaan ini telah 

dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juli 2024. Jadwal kegiatan penelitian dapat 

dilihat pada Lampiran 1.  

  

B. Bahan Percobaan 

Bahan yang digunakan untuk percobaan ini adalah bibit lengkuas putih 

genotip lokal, pupuk kandang sapi, jerami padi, mulsa plastik hitam perak dan air. 

 

C. Peralatan Percobaan 

Alat yang digunakan pada percobaan ini adalah cangkul, parang, meteran, 

penggaris, tali plastik, tiang standar, pancang, paranet, gunting, alat tulis kantor, 

pamflet nama, jangka sorong, pisau, gembor, timbangan digital dan kamera.  

 

D. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dalam dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang 

sapi yang terdiri atas 3 taraf, yaitu: 

10 ton/Ha   (P1) 

20 ton/Ha   (P2) 

30 ton/Ha   (P3) 

Faktor kedua adalah jenis mulsa yang terdiri atas 3 taraf, yaitu: 

Tanpa mulsa   (M1) 

Mulsa jerami padi  (M2) 

Mulsa Plastik   (M3) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapat 27 satuan 

percobaan. Satuan percobaan berupa petakan dengan ukuran 2 m x 2,4 m. Satu 

petakan percobaan terdiri atas 20 tanaman, sehingga total keseluruhan populasi 



 

 
 

yaitu 540 tanaman lengkuas. Pada tiap petakan ditetapkan 4 tanaman sampel 

(Lampiran 3). Data hasil pengamatan di analisis menggunakan uji F dan bila F 

hitung lebih besar dari F tabel maka dilakukan dengan uji lanjut Duncan’s New 

Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf α = 5%. 

 

E. Pelaksanaan Penelitian 

1. Analisis Tanah 

Analisis tanah dilakukan sebelum pengolahan lahan untuk melihat 

kandungan N, P, K, C-organik, Aldd, dan pH tanah. Sampel tanah yang dianalisis 

diambil dari empat sudut lokasi penelitian menggunakan bor tanah dengan 

kedalaman 0 - 20 cm dari permukaan tanah, kemudian dicampur secara homogen 

lalu dikeringanginkan dan selanjutnya dianalisis di Laboratorium Air, Dapartemen 

Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Andalas (Lampiran 5). 

 

2. Persemaian bibit lengkuas 

Rimpang lengkuas yang digunakan sebagai bibit yaitu rimpang lengkuas 

putih genotip lokal yang dipesan dari petani langsung dan juga dari pasar dengan 

kriteria yaitu lengkuas yang dipanen tua umur 9-10 bulan, keras, tidak mengerut, 

tidak terluka atau lecet dan seragam dengan 2 mata tunas. Bibit lengkuas 

dipersiapkan dengan cara rimpang disemai hingga berumur 3 minggu sebelum 

ditanam. Penyemaian dilakukan dengan membuat petakan dari tumpukan jerami 

yang lembab setebal 10 cm. Rimpang bakal bibit disusun secara merata pada 

petakan jerami, lalu ditutup dengan jerami kembali agar rimpang cepat bertunas. 

Perawatan bibit pada petakan jerami dilakukan dengan penyiraman setiap hari 

yaitu pagi atau sore hari.  

 

3. Pengolahan lahan dan pembuatan petakan 

Pengolahan lahan dilakukan 1 minggu setelah pengolahan lahan. Lahan 

dibersihkan dari semak dan gulma yang tumbuh menggunakan cangkul dan 

parang. Selanjutnya, lahan diolah bagian atas (top soil) dengan mencangkul 

hingga kedalaman 25 cm.  kemudian, lahan di ukur menggunakan meteran sesuai 

dengan ukuran yang sudah di tentukan yaitu seluas 23 m x 10,2 m lalu ditandai 

menggunakan pancang dan tali plastik. Petak percobaan dibuat dengan ukuran 2 



 

 
 

m x 2,4 m sebanyak 27 satuan percobaan atau petakan (Lampiran 2). Jarak antar 

petakan adalah 0,5 m dan jarak antar kelompok adalah 1 m.  

 

4. Pemasangan label 

Pemasangan label dilakukan ketika lahan telah selesai diolah. Label dibuat 

menggunakan map plastik dan di tulis dengan spidol permanen. Tulisan pada label 

berupa kode perlakuan yang ditempel pada pancang dan ditancapkan didepan 

petakan penelitian. 

 

5. Pemberian pupuk kandang sapi 

Pemberian pupuk kandang sapi dilakukan pada minggu ke-2 sebelum 

tanam. Pupuk kandang sapi diambil dari UPT (Unit Pelaksana Teknis) Fakultas 

Peternakan, Universitas Andalas. Pupuk kandang sapi yang digunakan memiliki 

kriteria yang sudah matang, memiliki tekstur remah dan tidak berbau. Pemberian 

pupuk kandang sapi dilakukan dengan cara ditabur ke atas petakan kemudian 

diratakan. Pupuk diberikan sesuai dengan perlakuan yaitu 10 ton/ha (4,8 

kg/petakan), 20 ton/ha (9,6 kg/petakan) dan 30 ton/ha (14,4 kg/petakan), 

kemudian lahan dibiarkan selama 1 minggu sebelum pemberian mulsa. 

Perhitungan dosis pupuk kandang sapi dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

6. Pemberian mulsa 

Mulsa yang diberikan sesuai dengan perlakuan yang dicobakan yaitu 

menggunakan mulsa jerami padi, mulsa plastik hitam perak dan tanpa mulsa. 

Mulsa diberikan 1 minggu setelah pengaplikasian pupuk kandang sapi. Mulsa 

jerami padi diberikan sebanyak 10 ton/ha dengan cara dihamparkan secara merata 

di atas permukaan tanah atau petakan, sedangkan, pemasangan mulsa plastik 

hitam perak dilakukan dengan cara ujung mulsa di pasak terlebih dahulu 

menggunakan bambu, kemudian mulsa di tarik hingga menutupi seluruh petakan 

dengan warna perak terletak dibagian atas dan warna hitam dibagian bawah 

petakan. Setiap sisi mulsa plastik diberi pasak dari bambu dengan jarak 50 cm 

antar pasakan agar mulsa dapat menutup dengan rapat. Selanjutnya, mulsa plastik 

hitam perak dilubangi sesuai dengan jarak tanam menggunakan pelubang khusus 

atau kaleng bekas yang dipanaskan. 



 

 
 

7. Penanaman 

Penanaman dilakukan ketika bibit lengkuas telah selesai di semai selama 3 

minggu pada petakan jerami dengan ketebalan 10 cm. Bibit yang digunakan 

seragam dengan 2 mata tunas untuk setiap petak percobaan. Bibit lengkuas 

ditanam pada lubang tanam dengan tunas menghadap ke atas sedalam 5 cm 

dengan jarak tanam 60 cm x 40 cm (Lampiran 3). Setelah di tanam, bibit ditutup 

dengan tanah hingga seluruh permukaannya tertutupi dan kemudian disirami 

dengan air. Tiang standar kemudian dipasang setinggi 15 cm dengan 5 cm 

dibenamkan ke dalam tanah dan 10 cm di atas permukaan tanah yang dekat 

dengan sampel pengamatan. Tujuannya untuk mempermudah dalam pengamatan 

tanaman lengkuas. 

 

8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan sebanyak satu kali sehari yaitu tiap pagi atau sore 

hari. Apabila hujan dan kondisi tanah lembab maka tidak dilakukan penyiraman. 

 

b. Penyulaman  

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh atau yang 

pertumbuhannya abnormal (kerdil) pada umur 2 MST. Penyulaman menggunakan 

bibit cadangan yang dilebihkan saat penyemaian. Hal ini bertujuan agar tanaman 

lengkuas yang disisip seragam dengan tanaman lainnya. 

 

c. Penyiangan dan Pembumbunan 

Penyiangan pada tanaman lengkuas dilakukan sebanyak tiga kali ketika 

tanaman berumur 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan. Penyiangan dilakukan secara 

manual dengan membuang gulma-gulma yang tumbuh di sekitar tanaman didalam 

petakan percobaan. 

Pembubunan dilakukan secara rutin 2 minggu sekali dari umur 2 MST 

sampai 14 MST. Pembubunan dilakukan secara manual dengan menaikkan tanah 

disekitar pangkal batang agar rimpang yang terkadang muncul ke permukaan 

tanah tertutup dan tetap berada didalam tanah.  

 



 

 
 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada lengkuas disesuaikan dengan 

kondisi kerusakan yang disebabkan oleh organisme penggangu tanaman (OPT) 

pada petakan percobaan. Penyakit bercak daun pada tamanan lengkuas 

dikendalikan secara manual dengan memangkas daun yang terkena penyakit 

tersebut menggunakan gunting. 

 

9. Panen 

Lengkuas dipanen muda pada umur 16 MST. Panen dilakukan pada pagi 

hari dengan cara membongkar rimpang dengan cangkul secara hati-hati agar tidak 

tergores atau terpotong karena akan merusak kualitasnya. Tanah yang menempel 

pada rimpang dibersihkan dengan cara dipukul pelan-pelan hingga tanahnya 

terlepas. Lalu, rimpang juga dibersihkan dari bagian akar dan daunnya dengan 

cara memotong bagian tersebut menggunakan gunting dan parang. 

 

F. Variabel Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman di ukur mulai dari pangkal batang sampai ujung daun pada 

satu titik tiang standar menggunakan meteran atau penggaris. Pengukuran 

dilakukan 2 minggu sekali waktu tanaman berumur 2 MST hingga 16 MST. 

 

2. Jumlah daun (helai) 

Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung semua daun 

yang sudah membuka sempurna pada setiap rumpun. Penghitungan jumlah daun 

dilakukan 2 minggu sekali waktu tanaman berumur 2 MST hingga 16 MST. 

 

3. Diameter batang (cm) 

Diameter batang yang diukur adalah batang tertinggi dari tanaman sampel. 

Pengukuran dilakukan menggunakan jangka sorong dengan cara menjepit pada 

bagian batang (5 cm diatas pangkal batang). Pengukuran diameter batang 

dilakukan seminggu sebelum panen. 

 

 



 

 
 

4. Jumlah anakan per rumpun (batang) 

Jumlah anakan per rumpun dihitung pada setiap tanaman sampel dengan 

menghitung jumlah anakan yang muncul ke permukaan tanah. Pengamatan 

dilakukan 2 minggu sekali waktu tanaman berumur 2 MST hingga 16 MST. 

 

5. Bobot segar rimpang per rumpun (g) 

Bobot rimpang segar per rumpun dihitung pada saat setelah pemanenan. 

Rimpang diambil dari 4 rumpun tanaman sampel pada setiap petakan dan 

dibersihkan dengan membuang bagian akar dan daun. Rimpang kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital 

 

6. Bobot segar rimpang per hektar (ton) 

Bobot rimpang segar per hektar dihitung saat setelah pemanenan. Rimpang 

di ambil dari seluruh populasi tanaman lengkuas dalam satu petakan kemudian 

dibersihkan dengan membuang bagian akar dan daun lalu ditimbang 

menggunakan timbangan digital. Bobot rimpang per hektar dihitung dengan cara 

mengkonversi bobot rimpang per petak ke satuan hektar dengan menggunakan 

rumus: 

                           
         

                
                             

 

G. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji F pada taraf 5%. Apabila 

hasil uji F menunjukkan F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan 

uji Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. 



 

 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap tinggi tanaman 

lengkuas (Lampiran 6a). Perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa 

secara tunggal memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman 

lengkuas. Data tinggi tanaman lengkuas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi tanaman lengkuas pada beberapa dosis pupuk kandang sapi dan 

jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………cm……………… 

10 ton/ha 67,68 75,27 73,22 72,06 c 

20 ton/ha 75,86 81,90 79,33 79,03 b 

30 ton/ha 83,74 91,65 87,03 87,47 a 

Rata-rata 75,76 B 82,94 A 79,86 AB 
 

KK = 6,78 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar yang 

sama pada baris berbeda tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 Hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman 

semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya dosis pupuk kandang sapi. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha menunjukkan pengaruh terbaik 

dengan tinggi tanaman yaitu 87,47 cm. Pupuk kandang sapi tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber nutrisi, tetapi juga berkontribusi terhadap perbaikan sifat fisik 

tanah. Pemberian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik dalam tanah, yang mana berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan aerasi tanah, dan meningkatkan kapasitas menahan air. Dengan 

perbaikan sifat fisik tanah ini, akar tanaman dapat tumbuh lebih baik sehingga 

meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan nutrisi yang tersedia 



 

 
 

dengan lebih efisien (Khan et al., 2021). Tanaman yang mendapatkan suplai unsur 

hara yang cukup akan memiliki pertumbuhan yang lebih baik, termasuk 

peningkatan tinggi tanaman lengkuas.  

Berdasarkan data analisis tanah (Lampiran 5) menunjukkan bahwa lahan 

penelitian yang digunakan memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi, 

terutama unsur hara N, P dan K yang sangat dibutuhkan untuk proses 

metabolisme dan pertumbuhan vegetatif tanaman lengkuas. Yuliana et al. (2015) 

menyatakan bahwa nitrogen yang cukup pada tanaman akan memperlancar proses 

pembelahan sel karena nitrogen mempunyai peranan utama untuk merangsang 

pertumbuhan keseluruhan khususnya pertumbuhan batang sehingga memicu 

pertumbuhan tinggi tanaman. Fahmi et al. (2010) juga menyatakan bahwa unsur 

hara N dan P merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam 

jumlah besar. Kekurangan unsur N menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

lambat. Sementara, kekurangan P menyebabkan perakaran tanaman tidak 

berkembang dengan baik, sehingga menghalangi tanaman untuk menyerap unsur 

hara di dalam tanah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.  

 Pemberian mulsa jerami padi juga menunjukkan pengaruh yang berbeda 

dengan perlakuan tanpa jerami namun tidak berbeda dengan perlakuan mulsa 

plastik. Pemberian mulsa jerami padi menunjukkan pengaruh terbaik terhadap 

tinggi tanaman lengkuas dengan rata-rata tinggi yaitu 82,94 cm. Menurut 

Noorhadi (2003) mulsa yang berasal dari tanaman padi mampu mengurangi 

pertumbuhan gulma dan dapat menjaga kestabilan kelembaban dalam tanah 

sehingga mendorong aktivitas mikroorganisme untuk aktif dalam 

mendekomposisi bahan organik untuk mensuplai kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan pada pertumbuhan organ vegetatif tanaman. Umboh (2002) juga 

menyatakan bahwa penggunaan mulsa yang tepat dapat mengurangi penguapan 

dalam kurun waktu yang lama dan dapat menambah bahan organik tanah sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan tanah menahan air. Ketersediaan nutrisi mineral 

dan air yang cukup didalam tanah akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

selain itu, pemberian mulsa jerami padi mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah, sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman lengkuas. 

  



 

 
 

B. Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap jumlah daun 

tanaman lengkuas (Lampiran 6b). Perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman 

lengkuas. Data jumlah daun tanaman lengkuas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah daun tanaman lengkuas pada beberapa dosis pupuk kandang sapi 

dan jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………helai……………… 

10 ton/ha 16,67 19,17 18,25 18,03 c 

20 ton/ha 20,83 23,75 22,58 22,39 b 

30 ton/ha 24,75 28,08 26,50 26,44 a 

Rata-rata 20,75 23,67 22,44  

KK = 15,84 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap jumlah daun tanaman lengkuas. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap jumlah daun yaitu 26,44 helai, dan yang terendah pada perlakuan dengan 

10 ton/ha. Hal ini berarti bahwa pemberian pupuk kandang sapi mampu 

meningkatkan aktivitas biologis tanah dan meningkatkan ketersediaan hara 

sehingga berpengaruh terhadap jumlah daun lengkuas. Selain itu, kandungan hara 

yang tersedia pada lahan penelitian juga mempengaruhi jumlah daun tanaman. 

Berdasarkan Data Analisis Tanah (Lampiran 5), lahan penelitian memiliki unsur 

hara yang cukup tinggi, terutama unsur hara N, P, dan K yang sangat dibutuhkan 

pada fase vegetatif tanaman. Namun, meskipun lahan sudah memiliki unsur hara 

yang cukup, pemberian pupuk kandang sapi juga dapat memberikan manfaat 

tambahan seperti memperbaiki sifat fisik tanah.  



 

 
 

Pupuk kandang sapi dapat membantu meningkatkan struktur dan agregasi 

partikel tanah yang membuat tanah lebih gembur. Struktur tanah yang baik 

memungkinkan akar tanaman untuk berkembang lebih optimal dan bisa 

menembus tanah dengan mudah, sehingga tanaman dapat menyerap lebih banyak 

air dan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlah daun. Tanah dengan 

kandungan bahan organik tinggi akan membentuk suatu tanah subur yang mampu 

menopang kehidupan di dalam maupun di atas tanah, seperti kehidupan 

mikroorganisme dan tanaman (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pemberian pupuk kandang sapi juga akan membuat unsur hara yang 

tersedia dalam tanah semakin banyak, terutama unsur  N yang sangat dibutuhkan 

oleh tanaman untuk merangsang pertunasan dimana tunas ini akan menghasilkan 

daun. Lakitan (2011) menyatakan bahwa unsur hara yang paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur N, dimana unsur N 

bisa meningkatkan jumlah dan menghasilkan daun yang lebih besar, kekurangan 

unsur N akan menyebabkan daun menjadi kuning dan gugur. Nitrogen merupakan 

unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman untuk pembentukan bagian-bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar (Sutedjo, 2010). Sejalan dengan 

Taufika et al., (2011) bahwa unsur nitrogen mampu memacu pertumbuhan 

vegetatif tanaman yaitu dalam pembentukkan sel sel baru seperti daun, cabang 

dan menggantikan sel sel yang rusak. 

Perlakuan jenis mulsa menunjukkan pengaruh yang sama terhadap jumlah 

daun lengkuas. Hal ini diduga karena adanya penyiangan yang teratur terhadap 

tanaman lengkuas. Penyiangan yang teratur akan mengurangi terjadinya 

persaingan unsur hara antara tanaman dengan gulma, sehingga tanaman akan 

menerima unsur hara yang cukup untuk pertumbuhannya, dan juga didukung 

dengan kondisi lingkungan seperti curah hujan dan cahaya yang cukup akan 

memastikan tanaman mendapatkan kondisi tumbuh yang optimal. Dengan 

demikian, perlakuan jenis mulsa tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah daun, karena faktor eksternal lainnya mendukung pertumbuhan 

jumlah daun tanaman lengkuas secara seragam. 

 

 



 

 
 

C. Diameter Batang 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap diameter batang 

tanaman lengkuas (Lampiran 6c). Perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap diameter batang tanaman 

lengkuas. Data diameter batang tanaman lengkuas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Diameter batang tanaman lengkuas pada beberapa dosis pupuk kandang 

sapi dan jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………cm……………… 

10 ton/ha 1,25 1,30 1,29 1,28 c 

20 ton/ha 1,33 1,38 1,38 1,37 b 

30 ton/ha 1,43 1,49 1,45 1,46 a 

Rata-rata 1,34 1,39 1,38  

KK = 4,67 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh berbeda terhadap diameter batang lengkuas. Diameter 

batang terbesar dihasilkan oleh perlakuan 30 ton/ha dengan rata-rata 1,46 cm dan 

yang terendah pada perlakuan dengan 10 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar dosis pupuk kandang sapi yang diberikan, maka akan semakin 

meningkatkan pertumbuhan diameter batang lengkuas. Pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan kandungan bahan organik yang sangat penting bagi perbaikan sifat 

fisik tanah. Bahan organik ini berfungsi untuk membuat tekstur tanah menjadi 

lebih gembur, sehingga akar dapat menembus tanah dengan lebih mudah dan 

menyerap air dan unsur hara secara optimal. Pupuk kandang sapi juga dapat 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan air yang nantinya berfungsi 

untuk mineralisasi bahan organik menjadi hara yang dapat dimanfaatkan langsung 

oleh tanaman selama masa pertumbuhannya (Prasetyo, 2008). 



 

 
 

Ketersediaan hara dalam tanah, serta struktur dan tata udara tanah yang 

baik sangat mempengaruhi perkembangan akar, serta kemampuan akar tanaman 

dalam menyerap unsur hara. Perkembangan sistem perakaran yang baik sangat 

menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya menentukan pula 

fase reproduktif dan hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang baik akan 

menunjang pembelahan sel yang berakibat pada bertambahnya ukuran batang 

tanaman lengkuas (Rinsema, 2006). 

Pupuk kandang sapi juga mengandung unsur hara N, P, K yang sangat 

dibutuhkan untuk merangsang pembesaran diameter batang. Sejalan dengan 

pendapat Lingga dan Marsono (2008) bahwa adanya unsur N, P, K pada pupuk 

kandang sapi dapat mendorong pembelahan sel yaitu pembelahan sekunder 

(kambium) sehingga diameter tanaman menjadi lebih besar. Nitrogen merupakan 

bagian dari protein, protoplasma, enzim, agen katalis biologis yang mempercepat 

proses kehidupan. Kalium adalah aktivator berbagai enzim yang berperan dalam 

proses metabolisme dan juga sebagai katalisator dalam berbagai reaksi enzimatik 

didalam jaringan tanaman sehingga menghasilkan pembesaran dinding sel. 

Sedangkan, fosfor berperan penting dalam memacu terbentuknya karbohidrat 

dimana karbohidrat yang tercukupi akan mempengaruhi pembesaran sel dimana 

dan berakibat akan meningkatnya ukuran diameter batang (Prasetyo, 2008). 

Perlakuan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sama terhadap diameter 

batang lengkuas. Namun, perlakuan mulsa cenderung menunjukkan pengaruh 

yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa mulsa. Mulsa merupakan bahan 

penutup tanaman yang dimaksudkan untuk menjaga kelembaban tanah dan 

mengendalikan pertumbuhan gulma agar tanaman dapat tumbuh subur (Yetnawati 

dan Hasnelly, 2021). Meski mulsa memiliki banyak manfaat, tidak berarti akan 

selalu meningkatkan diameter batang tanaman. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhinya, seperti penyiangan yang teratur dan curah hujan yang cukup 

dapat mengurangi efektivitas mulsa dalam menekan gulma dan menjaga 

kelembaban tanah. Jika kebutuhan tanaman akan air dan nutrisi sudah terpenuhi 

dengan baik, maka pengaruh mulsa terhadap pertumbuhan batang menjadi kurang 

terlihat. Lebih lanjut (Nurdin et al., 2019) menyatakan bahwa mulsa akan terlihat 

pengaruhnya apabila kondisi lingkungan tumbuh mengalami cekaman kekeringan. 



 

 
 

D. Jumlah Anakan per Rumpun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap jumlah anakan 

tanaman lengkuas (Lampiran 6d). Perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah anakan tanaman 

lengkuas. Data jumlah anakan tanaman lengkuas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah anakan tanaman lengkuas pada beberapa dosis pupuk kandang 

sapi dan jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………batang……………… 

10 ton/ha 2,75 3,25 3,08 3,03 c 

20 ton/ha 3,42 3,92 3,83 3,72 b 

30 ton/ha 4,00 4,92 4,25 4,39 a 

Rata-rata 3,39 4,03 3,72  

KK = 14,04 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 

ton/ha memberikan hasil yang berbeda dari kedua perlakuan lainnya. Pemberian 

dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap 

jumlah anakan lengkuas yaitu sebanyak 4,39 batang, sementara jumlah anakan 

terendah dihasilkan pada perlakuan dengan 10 ton/ha. Semakin tinggi dosis pupuk 

kandang sapi yang diberikan, maka akan semakin banyak jumlah anakan yang 

dihasilkan. Pupuk kandang sapi tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga 

memperbaiki sifat fisik tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. 

Pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, 

yang berkontribusi pada perbaikan struktur tanah. Tanah yang kaya akan bahan 

organik cenderung lebih gembur, memiliki aerasi yang baik, dan mampu menahan 

kelembapan lebih baik. Tanah yang lebih gembur memungkingkan akar tanaman 

berkembang lebih baik, sehingga bisa mendukung penyerapan unsur hara yang 

lebih maksimal (Parluhutan dan Santoso, 2020). 



 

 
 

Pupuk kandang sapi juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

tanah yang berperan untuk mendekomposisi bahan organik, sehingga 

meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah yang nantinya dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Keberadaan unsur hara yang cukup dalam 

tanah akan mendukung pertumbuhan anakan lengkuas. Novizan (2005) 

menyatakan apabila ketersediaan unsur hara dan air dalam tanah berlangsung 

lancer, maka secara langsung akan mempengaruhi laju fotosintesis. Kondisi ideal 

dalam tanah menyebabkan laju fotosintesis akan semakin meningkat dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman termasuk kemampuan 

tanaman menghasilkan anakan dalam jumlah banyak. Semakin banyak anakan 

maka semakin banyak pula jumlah rimpang yang akan terbentuk yang akan 

berpengaruh terhadap bobot segar rimpang lengkuas. 

Pupuk kandang sapi tidak hanya mengandung unsur makro seperti 

nitrogen (N), fosfat (P) dan kalium (K), namun juga mengandung unsur mikro 

seperti kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) yang dibutuhkan tanaman (Andayani 

dan Sarido, 2013). Tersedianya unsur Mg dan Ca dapat membantu dalam 

pembentukan anakan pada lengkuas. Magnesium (Mg) merupakan salah satu 

unsur hara penting yang dapat mempengaruhi fotosintesis dan akumulasi 

karbohidrat pada tanaman (Novita et al., 2022). Magnesium yang cukup akan 

meningkatkan efisiensi fotosintesis, sehingga tanaman dapat menghasilkan lebih 

banyak energi untuk pertumbuhan vegetatif termasuk pembentukan anakan. Unsur 

Ca membantu dalam pembentukan jaringan sel baru dan memperkuat akar serta 

tunas. Karim et al. (2022) juga menjelaskan bahwa kalsium merupakan hara 

makro sekunder yang berperan sebagai nutrisi tanaman yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman khususnya akar dan tunas, ketika sistem 

perakaran tanaman menjadi lebih baik maka unsur hara yang diserap oleh tanaman 

akan menjadi lebih baik dan dapat ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman 

untuk proses pembentukan tunas tanaman. Tersedianya unsur hara yang cukup ini 

akan meningkatkan jumlah anakan produktif pada lengkuas yang akhirnya dapat 

meningkatkan produksi rimpang segar tanaman lengkuas.  

 

 



 

 
 

E. Bobot Segar Rimpang per Rumpun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa terhadap bobot segar per 

rumpun tanaman lengkuas (Lampiran 6e). Perlakuan dosis pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot segar per rumpun 

tanaman lengkuas. Data bobot segar rimpang per rumpun tanaman lengkuas dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Bobot segar rimpang per rumpun tanaman lengkuas pada beberapa dosis 

pupuk kandang sapi dan jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………g……………… 

10 ton/ha 82,58 99,47 96,20 92,75 c 

20 ton/ha 114,57 122,04 116,44 117,68 b 

30 ton/ha 168,33 180,47 172,43 173,74 a 

Rata-rata 121,83 134,00 128,35  

KK = 9,34 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 

 Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan dosis pupuk kandang sapi 30 

ton/ha memberikan pengaruh yang berbeda dengan dosis 10 ton/ha dan 20 ton/ha. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap bobot segar rimpang yaitu 173,74 g/rumpun. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dosis pupuk kandang sapi yang diberikan maka akan 

semakin tinggi bobot segar rimpang per rumpun yang dihasilkan. Sedangkan 

perlakuan jenis mulsa menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda terhadap bobot 

segar rimpang per rumpun tanaman lengkuas. 

Pupuk kandang sapi dapat memperbaiki struktur tanah dengan 

meningkatkan agregasi partikel tanah, sehingga tanah menjadi lebih gembur dan 

memiliki lebih banyak pori. Tanah yang gembur memudahkan pergerakan udara 

dan air di sekitar akar yang membantu akar menyerap lebih banyak nutrisi. Akar 



 

 
 

yang sehat dan kuat akan mampu menyerap air dan nutrisi dari dalam tanah secara 

lebih efisien. Nutrisi yang cukup akan mendukung pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, termasuk pembentukan rimpang lengkuas. Sejalan dengan Latarung 

dan Syakir (2006) bahwa pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kandungan 

unsur hara dan daya ikat air tanah, sehingga akar tanaman dapat lebih mudah 

menyerap nutrisi dan meningkatkan produksi tanaman.  

Pupuk kandang sapi memiliki unsur hara lengkap yang terdiri dari 0,4% 

kadar Nitrogen (N), 0,2% kadar Phospor (P), dan 0,1% kadar Kalium (K) 

(Sutanto, 2002), kandungan tersebut dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Dengan tersedianya unsur hara N dalam jumlah yang tinggi, maka akan 

direspon secara maksimum oleh tanaman untuk membentuk protoplasma dalam 

jumlah yang lebih banyak pula sehingga akan menghasilkan berat segar tanaman 

yang lebih tinggi (Agustina, 2004). Adapun Fosfor yang terkandung dalam pupuk 

kandang sapi berfungsi untuk perkembangan akar yang sehat. Akar yang sehat 

mampu menyerap nutrien lain di dalam tanah dan merangsang pertumbuhan 

rimpang. Sedangkan, kekurangan unsur kalium akan menghasilkan rimpang yang 

kecil dan sebaliknya jika kalium tercukupi maka akan menghasilkan bobot 

rimpang yang besar (Marlina, 2015). Selain itu, tanah pada lahan penelitian 

mengandung unsur hara makro yaitu unsur N, P, K yang tinggi (Lampiran 5) 

sehingga kebutuhan tanaman terhadap hara tercukupi dengan baik. 

 

F. Bobot Segar Rimpang per Hektar 

Bobot segar rimpang per hektar merupakan bobot rimpang segar per petak 

yang dikonversikan dalam satuan ton. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan jenis 

mulsa terhadap bobot segar per hektar tanaman lengkuas (Lampiran 6f). Perlakuan 

dosis pupuk kandang sapi memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

bobot segar per hektar tanaman lengkuas. Data bobot segar rimpang per hektar 

tanaman lengkuas dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 6. Bobot segar rimpang per hektar tanaman lengkuas pada beberapa dosis 

pupuk kandang sapi dan jenis mulsa pada umur 16 MST. 

Dosis pupuk 

kandang sapi 

Jenis mulsa 
Rata-rata 

Tanpa Mulsa Jerami Padi Plastik 

………………ton……………… 

10 ton/ha 3,65 4,22 4,36 4,08 c 

20 ton/ha 7,45 8,56 8,29 8,10 b 

30 ton/ha 9,80 12,66 10,24 10,90 a 

Rata-rata 6,96 8,48 7,63  

KK = 18,72 % 
    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda 

tidak nyata menurut uji lanjut DNMRT taraf 5%. 

 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian dosis pupuk kandang sapi 

yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap bobot segar rimpang 

per hektar tanaman lengkuas. Pemberian dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha 

memberikan pengaruh terbaik terhadap hasil produksi per hektar tanaman 

lengkuas dengan rata-rata yaitu 10,9 ton, dan yang terendah pada perlakuan 

dengan dosis 10 ton/ha yaitu hanya sekitar 4,08 ton. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis pupuk kandang sapi yang diberikan, maka produksi tanaman 

lengkuas juga akan meningkat. Pupuk kandang sapi mampu memperbaiki struktur 

tanah menjadi remah sehingga memudahkan akar tanaman menyerap unsur hara 

dari dalam tanah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sudiarto dan Gusmini (2004) bahwa untuk 

menghasilkan produktivitas yang tinggi, tanaman lengkuas membutuhkan unsur 

hara yang banyak terutama  nitrogen dan  kalium. Ketersediaan unsur hara N dan 

K yang cukup diharapkan dapat memacu pertambahan bobot rimpang lengkuas. 

Apabila unsur hara K yang tersedia bagi tanaman tercukupi maka proses 

penyerapan air dan unsur hara dari tanah dapat berlangsung optimal (Suminarti, 

2010). Peran utama unsur hara K bagi tanaman adalah sebagai aktivator berbagai 

enzim, merangsang pertumbuhan akar, berfungsi dalam proses fotosintesis, 

pengangkutan hasil asimilasi, dan pengangkutan mineral termasuk air. Saputri et 

al. (2018) juga menyatakan bahwa perlakuan tanpa pupuk memiliki bobot segar 



 

 
 

paling rendah hal ini dikarenakan kurangnya unsur hara N yang digunakan untuk 

pembentukan protoplasma pada perkembangan batang, jumlah daun, dan 

perkembangan akar tanaman, sehingga mengakibatkan rendahnya produksi 

tanaman. Tanaman lengkuas nilai ekonomisnya terletak pada rimpangnya dan 

pemberian pupuk bertujuan untuk menghasilkan produksi yang maksimal. 

Tanaman yang tidak dipupuk umumnya memiliki bobot segar yang lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman yang diberikan pupuk yang cukup (Kurnia dan 

Suminarti, 2020). Penelitian Orlina et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian 

dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan hasil yang terbaik dan 

menghasilkan bobot rimpang segar jahe per hektar lebih tinggi dibandingkan dosis 

pupuk kandang sapi 20 ton/ha. Hasil produksi lengkuas yang tinggi dikarenakan 

tanah yang subur sehingga jahe dapat menyerap unsur hara seperti N, P, dan K 

untuk pertumbuhan dan produksi (Fatima et al., 2021). Untuk meningkatkan 

produksi tanaman kunyit membutuhkan unsur hara yang cukup. 

 Perlakuan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sama terhadap bobot 

rimpang segar per hektar tanaman lengkuas. Namun, tanaman lengkuas yang 

diberi mulsa cenderung menghasilkan bobot segar per hektar yang lebih baik 

dibandingkan tanaman yang tidak diberi mulsa sama sekali. Penggunaan mulsa, 

baik mulsa jerami padi maupun mulsa plastik dapat membantu mempertahankan 

bobot yang sedikit lebih baik daripada perlakuan tanpa mulsa pada saat panen 

muda karena peningkatan kelembaban, struktur tanah, dan kontrol gulma. 

Ditambahkan juga oleh (Kader et al., 2017) bahwa mulsa jerami padi dan mulsa 

plastik hitam perak dapat menstabilkan suhu tanah, sehingga perkembangan 

perakaran lebih optimal. Perakaran yang stabil dapat meningkatkan penyerapan 

air dan nutrisi, sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif 

tanaman. Mulsa adalah bahan penutup tanah disekitar tanaman yang digunakan 

untuk menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan untuk pertumbuhan, 

perkembangan dan peningkatan hasil tanaman. Mulsa berperan menjaga 

kelembaban tanah, menurunkan suhu tanah, dan membatasi penguapan tanah, 

yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil panen. Oleh karena itu, 

tanaman lengkuas yang diberi mulsa memberikan hasil panen yang cenderung 

lebih baik dibandingkan tanaman yang tidak diberi mulsa. 



 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak ada interaksi antara perlakuan pupuk kandang sapi dan jenis mulsa 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. 

2. Dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. 

3. Perbedaan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman lengkuas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

memberikan pupuk kandang sapi dengan dosis 30 ton/ha pada budidaya tanaman 

lengkuas panen muda untuk hasil yang lebih baik dan pemberian mulsa tidak 

diperlukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Bulan Maret - Juli 2024 

No Kegiatan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Persemaian bibit lengkuas                     

2 
Pengolahan lahan dan 

pembuatan petakan 
                    

3 Pemasangan label                     

4 
Pemberian pupuk kandang 

sapi 
                    

5 Pemberian mulsa                     

6 penanaman                     

7 Pemeliharaan                      

8 Pengamatan                      

9 Panen                      

10 Pengolahan data                     



 

 
 

Lampiran 2. Denah Satuan Percobaan di Lapangan 

 I  II  III  

  
1 m 

    

  P1M3  P1M1  P1M2  

0,5 m       

 P2M1  P2M2  P3M3  

       

 P3M1  P1M3  P2M2  

       

 P2M2  P3M1  P2M1  

       

 P3M1  P1M2  P1M3  

       

 P1M2  P2M1  P2M2  

       

 P2M1  P3M3  P3M1  

       

 P3M3  P2M3  P3M2  

       

 P1M1  P3M2  P1M1  

       

 

 

 

U 

23 m 

10,2 m 



 

 
 

Keterangan : 

P1M1 : Pupuk kandang sapi dosis 10 ton/ha + Tanpa mulsa 

P1M2 : Pupuk kandang sapi dosis 10 ton/ha + Mulsa jerami padi 

P1M3 : Pupuk kandang sapi dosis 10 ton/ha + Mulsa plastik hitam perak 

P2M1 : Pupuk kandang sapi dosis 20 ton/ha + Tanpa mulsa 

P2M2 : Pupuk kandang sapi dosis 20 ton/ha + Mulsa jerami padi 

P2M3 : Pupuk kandang sapi dosis 20 ton/ha + Mulsa plastik hitam perak 

P3M1 : Pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha + Tanpa mulsa 

P3M2 : Pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha + Mulsa jerami padi 

P3M3 : Pupuk kandang sapi dosis 30 ton/ha + Mulsa plastik hitam perak



 

 
 

Lampiran 3. Denah Penempatan Satu Satuan Percobaan 
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 V  V  V  V  

         

 V  V  V  V  

  
 

 
 

    

 V  V  V  V  

         

 V  V  V  V  

         

 

 

Keterangan: 

V : Tanaman Lengkuas 

V : Tanaman sampel 

A : Panjang petakan 

B : Lebar petakan 

B: 2 m 

A: 2,4 m 



 

 
 

Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk Kandang Sapi 

 Perhitungan populasi tanaman per petakan 

Jarak tanam lengkuas = 60 cm x 40 cm = 2400 cm
2 

= 0,24 m
2
 

 

Populasi tanaman per petakan = 
            

           
  = 

           

       
 

          = 
      

       
 

           = 20 tanaman 

 

 Perhitungan dosis pupuk kandang sapi pada tiap perlakuan penelitian 

1. Dosis pupuk kandan sapi 10 ton/ha 

Kebutuhan pupuk per petakan = 
           

         
 x 10 ton/ha 

     = 
      

         
 x 10.000 kg/ha 

     = 4,8 kg/petakan 

 

2. Dosis pupuk kandang sapi 20 ton/ha 

Kebutuhan pupuk per petakan  = 
           

         
 x 20 ton/ha 

    = 
      

         
 x 20.000 kg/ha 

    = 9,6 kg/petakan 

 

3. Dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha 

Kebutuhan pupuk per petakan  = 
           

         
 x 30 ton/ha 

    = 
      

         
 x 30.000 kg/ha 

    = 14,4 kg 

 

Total kebutuhan pupuk kandang sapi adalah : 

= (4,8 kg x 9 petakan) + (9,6 kg x 9 petakan) + (14,4 kg x 9 petakan) 

= 43,2 kg + 86,4 kg + 129,6 kg 

= 259,2 kg 



 

 
 

Lampiran 5. Data Analisis Tanah 

No Parameter Hasil Analisis
* 

Kriteria
** 

1. pH 6,43 Netral 

2. C (Karbon) 14,87 % Sangat tinggi 

3. N (Nitrogen) 0,80 % Sangat tinggi 

4. P (Fosfor) tersedia 44,51 ppm Tinggi 

5. K (Kalium) 1,29 % Sangat tinggi 

6. Rasio C/N 18,58 % Tinggi 

7. Al-dd 2,28 Sangat rendah 

*Hasil Analisis Tanah di Laboratorium Air, Departemen Teknik Lingkungan, 

Fakultas Teknik, Universitas Andalas, 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Data Hasil Sidik Ragam 

a. Tinggi tanaman 

SK DB JK KT F Hitung  F Tabel 5% 

Kelompok 2 111,92 55,96 1,92
tn 

3,63 

Pupuk 2 1072,79 536,40 18,43
**

 3,63 

Mulsa 2 233,32 116,66 4,01
*
 3,63 

Interaksi 4 8,82 2,21 0,08
tn 

3,01 

Galat 16 465,65 29,10     

Total 26 1892,50       

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 

b. Jumlah daun 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 2 59,73 29,86 2,41
tn 

3,63 

Pupuk 2 318,92 159,46 12,79
** 

3,63 

Mulsa 2 38,62 19,31 1,55
tn 

3,63 

Interaksi 4 0,59 0,15 0,01
tn 

3,01 

Galat 16 199,48 12,47 
  

Total 26 617,34 
   

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 

c. Diameter batang 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 2 0,02 0,01 3,04
tn 

3,63 

Pupuk 2 0,14 0,07 17,42
** 

3,63 

Mulsa 2 0,01 0,01 1,56
tn 

3,63 

Interaksi 4 0,00 0,00 0,11
tn 

3,01 

Galat 16 0,07 0,00 
  

Total 26 0,25 
   

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 



 

 
 

d. Jumlah anakan 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 2 0,62 0,331 1,13
tn 

3,63 

Pupuk 2 8,34 4,17 15,36
** 

3,63 

Mulsa 2 21,84 0,92 3,39
tn 

3,63 

Interaksi 4 0,33 0,08 0,30
tn

 3,01 

Galat 16 4,34 0,27 
  

Total 26 15,46 
   

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 

e. Bobot segar rimpang per rumpun 

SK DB JK KT F Hitung  F Tabel 5% 

Kelompok 2 348,12 174,06 1,22
tn 

3,63 

Pupuk 2 30973,58 15486,79 108,26
** 

3,63 

Mulsa 2 667,18 333,59 2,33
tn 

3,63 

Interaksi 4 133,78 33,45 0,23
tn 

3,01 

Galat 16 2288,81 143,05     

Total 26 34411,47       

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 

f. Bobot segar rimpang per hektar 

SK DB JK KT F Hitung  F Tabel 5% 

Kelompok 2 7,69 3,85 1,86
tn 

3,63 

Pupuk 2 211,74 105,87 51,10
** 

3,63 

Mulsa 2 10,36 5,18 2,50
tn 

3,63 

Interaksi 4 6,74 1,69 0,81
tn 

3,01 

Galat 16 33,15 2,07   

Total 26 269,68    

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat 

nyata 


